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1. Pendahuluan 

Sastra adalah segala ungkapan jiwa manusia yang meliputi pikiran, perasaan, 

impian, dan imajinasi yang tidak tertulis (Sumarsilah, 2020). Karya sastra merupakan 

karya manusia yang memuat pengalaman hidup dengan berbagai permasalahan yang 

dihadapi dan dirasakan (Ardiansyah dkk., 2020). Karya sastra tidak hanya dapat dinikmati, 
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 Abstract 

 

This research aims to describe mitigation before, during, and after 

disasters contained in the novel Laut di Atas Langit by Mex Wahab. 

This research uses a qualitative approach with research data of 

narratives and dialogues related to disaster mitigation contained in the 

novel Laut di Atas Langit. The data were collected using 

documentation technique. The results of the research found (1) pre-

disaster mitigation stages, namely prevention, mitigation, 

preparedness, and early warning, (2) mitigation stages during a 

disaster, namely emergency response and emergency assistance, and 

(3) post-disaster mitigation stages, namely recovery, rehabilitation, 

and reconstruction. This research shows that there are various kinds of 

disaster mitigation efforts contained in the novel Laut di Atas Langit 

by Mex Wahab that can be used as knowledge to reduce the impact of 

disasters in the future. The types of mitigation found are structural 

mitigation and non-structural mitigation. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan mitigasi sebelum, saat, dan 

sesudah bencana yang terdapat dalam novel Laut di Atas Langit Karya 

Mex Wahab. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

data penelitian narasi dan dialog yang berkenaan dengan mitigasi 

bencana yang terdapat dalam novel Laut di Atas Langit. Data 

dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Hasil penelitian ditemukan 

(1) tahap mitigasi prabencana, yaitu pencegahan, mitigasi, 

kesiapsiagaan, dan peringatan dini, (2) tahap mitigasi saat terjadi 

bencana, yaitu tanggap darurat dan bantuan darurat, dan (3) tahap 

mitigasi pasca bencana, yaitu pemulihan, rehabilitasi, dan rekonstruksi. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat berbagai macam upaya 

mitigasi bencana yang terdapat dalam novel Laut di Atas Langit karya 

Mex Wahab yang dapat dijadikan pengetahuan untuk mengurangi 

dampak bencana ke depannya. Jenis mitigasi yang ditemukan adalah 

mitigasi struktural dan mitigasi non-struktural. 
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tetapi juga dapat dipelajari. Pembaca akan memperoleh pengetahuan dan pembelajaran 

secara tersurat maupun tersirat melalui kisah yang disajikan penulis dalam karyanya. Satu 

contoh dari jenis karya sastra adalah novel. Menurut Pratiwi, dkk. (2018) novel merupakan 

cerita kehidupan tokoh dengan orang-orang di sekelilingnya. Novel merupakan karya 

sastra yang paling banyak diminati pembaca. Beragam tema yang diangkat penulis dalam 

novelnya, satu di antaranya yaitu bencana. Menurut Aminudin (2021) bencana adalah 

suatu peristiwa yang disebabkan oleh manusia, alam, atau kombinasi keduanya, yang 

mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta benda, serta merusak sistem kehidupan. 

Bencana dapat menimbulkan korban jiwa dan kerugian materiel. Satu upaya untuk 

mengurangi dampak bencana adalah mitigasi bencana. 

Mitigasi merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dan 

meniadakan korban jiwa serta kerugian yang mungkin terjadi (Rahmayanti dkk., 2020). 

Mitigasi bencana adalah suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan dalam 

penanggulangan bencana untuk mencegah, mengurangi dan meminimalkan dampak dari 

suatu bencana (Wekke, 2021). Mitigasi bencana menjadi hal yang sangat penting dalam 

upaya penanggulangan bencana. Bencana menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Bencana bisa menyerang kapan saja dan di mana saja. Tsunami 

merupakan bencana alam terdahsyat yang pernah melanda Aceh pada 26 Desember 2004 

silam sangat menggemparkan dunia. Bencana tsunami menjadi sejarah yang tidak akan 

pernah dilupakan oleh umat manusia. Korban jiwa dan kehilangan harta benda menjadi hal 

yang sangat menyedihkan. Hal tersebut disebabkan ketidaktahuan dan ketidaksiapan 

masyarakat dalam menghadapi bencana. Oleh karenanya, mitigasi bencana sangat 

diperlukan untuk mengurangi dampak terjadinya bencana. Novel yang mengandung unsur 

mitigasi bencana dan menarik untuk dikaji adalah novel Laut di Atas Langit karya Mex 

Wahab. Novel tersebut menceritakan tentang peristiwa tsunami yang terjadi di Aceh dan di 

Jepang. Uniknya, kisah yang diceritakan dalam novel ini merupakan hasil wawancara dari 

para korban tsunami yang selamat.  

Penelitian terkait mitigasi bencana sudah pernah dilakukan. Beberapa Penelitan 

yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Harini, dkk. (2021) dengan judul Legenda Makam Keramat Gunung Batu 

sebagai Sistem Mitigasi Bencana di Sesar Lembang. Kedua, penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Syaiful Islam (2021) dengan judul Analisis Semiotika Mitigasi Bencana 

Pandemi dalam Film “Contagion”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang disebutkan di atas terdapat pada jenis bencana dan objek yang digunakan. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Yostiani, dkk. (2021) diungkapkan permasalahan tentang 

mitigasi bencana dalam legenda Makam Keramat Gunung Batu di Sesar Lembang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syaiful (2021) mengungkapkan permasalahan mengenai 

mitigasi bencana pandemi dalam film Contagion. Penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti akan merumuskan persoalan mengenai mitigasi bencana yang terdapat dalam novel 

Laut di Atas Langit karya Mex Wahab. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 

Hudhana & Mulasih (2019) penelitian yang deskriptif artinya data disajikan dalam bentuk 

kata-kata atau gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-angka. Metode deskriptif 

kualitatif digunakan penulis untuk menjabarkan serangkaian deskripsi yang berupa data  

kata,  kalimat,  dan  paragraf  mengenai  mitigasi bencana  yang  terdapat  dalam novel 

Laut di Atas Langit karya Mex Wahab. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah novel yang berjudul Laut di Atas Langit 

karya Mex Wahab. Novel ini diterbitkan oleh penerbit One Peach Media pada November 

2022 di Jakarta dan memiliki ketebalan 544 halaman yang terdiri atas 63 subbab dengan 

nomor ISBN 978-623-483-079-8. Novel Laut di Atas Langit karya Mex Wahab memiliki 

sampul buku dengan ilustrasi berupa beberapa orang yang sedang bermain di pantai. 

Adapun data dalam penelitian ini adalah bagian-bagian novel berupa kata, kalimat, dan 

paragraf yang berkenaan dengan mitigasi bencana yang diperoleh dalam bentuk narasi dan 

dialog yang terdapat dalam novel Laut di Atas Langit karya Mex Wahab. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, yaitu: (1) membaca secara intensif novel Laut di Atas Langit karya Mex 

Wahab; (2) mencari dan mengidentifikasi data yang menggambarkan mitigasi bencana 

yang terdapat dalam novel Laut di Atas Langit karya Mex Wahab; (3) menandai data yang 

menggambarkan mitigasi bencana yang terdapat dalam novel Laut di Atas Langit karya 

Mex Wahab; (4) mencatat data yang menggambarkan mitigasi bencana yang terdapat 

dalam novel Laut di Atas Langit karya Mex Wahab; (5) mengklasifikasikan data yang 

menggambarkan mitigasi bencana yang terdapat dalam novel Laut di Atas Langit karya 

Mex Wahab ke dalam tahapan-tahapan mitigasi bencana. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

kualitatif, yaitu: (1) mengklasifikasikan data mengenai mitigasi bencana yang terdapat 

dalam novel Laut di Atas Langit karya Mex Wahab; (2) mendeskripsikan data yang 

berkaitan dengan mitigasi bencana yang terdapat dalam novel Laut di Atas Langit karya 

Mex Wahab; (3) menganalisis data yang berkaitan dengan mitigasi bencana yang terdapat 

dalam novel Laut di Atas Langit karya Mex Wahab; (4) menarik simpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis mitigasi bencana dalam novel Laut di Atas Langit karya Mex Wahab 

diidentifikasi dan dikelompokkan ke dalam tahapan-tahapan mitigasi bencana. Anggaini, 

dkk. (2023) mengatakan bahwa tahapan mitigasi bencana dimulai dari sebelum kejadian, 

pada saat kejadian, dan setelah kejadian. Tahap mitigasi sebelum kejadian (prabencana) 

meliputi pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, dan peringatan dini. Tahap mitigasi saat 

terjadi bencana meliputi tanggap darurat dan bantuan darurat. Tahap mitigasi setelah 

kejadian (pascabencana) meliputi pemulihan, rehabilitasi, dan rekonstruksi. 

 

a. Mitigasi Prabencana 

1) Pencegahan 

Pencegahan adalah upaya yang dilakukan untuk meminimalkan bencana itu, atau dengan 

mengurangi kemungkinan timbulnya sebuah ancaman dengan berbagai aturan yang 

diberikan kepada masyarakat (Rahmayanti dkk., 2020) 

  

Tabel 1 Data Pencegahan Prabencana 
No 

Data 

Kutipan Teks Hlm. Mitigasi 

1 Ancaman kurungan bagi perusak hutan di Indonesia maksimal 

15 tahun penjara. 

363 Pemberian 

sanksi 

2 Di Jepang juga ada kelompok penebang hutan, namanya 

yumaiki. Profesi ini bukan sekadar menggergaji pohon cemara 

hingga tumbang. Turun temurun dari nenek moyang, mereka 

363-

364 

Perawatan 

hutan 
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lebih bisa kita sebut guardian of the forest. Setiap hari merawat 

pohon cemara yang sudah tumbuh, dan menanam yang baru. 

3 “Aku tidak pernah mengerti hati mereka yang membuang 

sampah ke alam yang indah ini,” ungkap Hanawan dari 

Hokkaido. Ia tamu yang ikut mengutip sampah di pantai bersama 

staf hotel. Hari itu saja kami mengumpulkan sampah lebih dari 

25 kantong besar. 

215 Kebersihan 

4 Selain bentangan pasir, kawasan Ulee Lheue memiliki jajaran 

koloni hutan bakau yang tumbuh rapat. Hutan itu menyaring air 

asin, mengurangi terjangan angin laut, sekaligus menciptakan 

ekosistem yang disukai hewan dan nelayan. 

12 Penanaman 

hutan bakau 

 

Data (1) menunjukkan adanya pemberian sanksi bagi perusak hutan di Indonesia, 

yaitu maksimal 15 tahun penjara. Di di Indone
l

sia, ada sanksi bagi pe
l

ru
l

sak hu
l

tan yaitu
l

 

ancaman ku
l

ru
l

ngan maksimal 15 tahu
l

n pe
l

njara. Hal itu
l

 diatu
l

r dalam U
l

ndang-u
l

ndang 

Nomor 18 Tahu
l

n 2013 pasal 82 te
l

ntang Pe
l

nce
l

gahan dan Pe
l

mbe
l

rantasan Pe
l

ru
l

sakan Hu
l

tan. 

Ke
l

bijakan te
l

rse
l

bu
l

t dite
l

rapkan u
l

ntu
l

k me
l

nce
l

gah masyarakat agar tidak me
l

ru
l

sak hu
l

tan. 

De
l

ngan ancaman de
l

mikian, masyarakat te
l

ntu
l

 akan be
l

rpikir du
l

a kali u
l

ntu
l

k me
l

ru
l

sak hu
l

tan. 

Pe
l

njagaan lu
l

asnya hu
l

tan di Indone
l

sia tidak bisa dilimpahkan se
l

mata pada polisi pe
l

njaga 

hu
l

tan. Hu
l

tan ju
l

ga haru
l

s dijaga ole
l

h masyarakat se
l

te
l

mpat. Ke
l

rja sama yang baik, te
l

ntu
l

 

akan me
l

mpe
l

role
l

h hasil yang baik pu
l

la. Jika hu
l

tan tidak dijaga, ke
l

tika mu
l

sim hu
l

jan tiba, 

tanah yang su
l

dah tidak be
l

rpohon akan longsor dan be
l

risiko akan te
l

rjadi banjir bandang. 

Data (2) menunjukkan bahwa di Jepang ada kelompok perawat hutan yang bernama 

yumaiki. Setiap hari mereka merawat pohon cemara yang sudah tumbuh, dan menanam 

yang baru. Pe
l

ke
l

rjaan me
l

re
l

ka me
l

ne
l

bang pohon. Namu
l

n, pohon yang me
l

re
l

ka te
l

bang su
l

dah 

be
l

ru
l

sia 100 tahu
l

n le
l

bih. Ke
l

mu
l

dian me
l

re
l

ka me
l

nanam pohon ce
l

mara yang baru
l

 dan 

me
l

rawat pohon ce
l

mara yang su
l

dah tu
l

mbu
l

h. Ke
l

pe
l

du
l

lian me
l

re
l

ka u
l

ntu
l

k me
l

rawat hu
l

tan 

dapat me
l

nce
l

gah te
l

rjadinya be
l

ncana alam. Hu
l

tan te
l

rjaga dan tidak te
l

rke
l

ploitasi u
l

ntu
l

k satu
l

 

ge
l

ne
l

rasi saja. 

Data (3) menunjukkan Hanawan bersama staf hotel mengumpulkan sampah yang 

ada di pantai. Pe
l

nce
l

gahan be
l

ncana ju
l

ga dapat dilaku
l

kan de
l

ngan me
l

ngu
l

mpu
l

lkan sampah-

sampah yang dibu
l

ang se
l

mbarangan. Sampah ju
l

ga dapat me
l

njadi su
l

mbe
l

r datangnya 

be
l

ncana. Sampah yang dibu
l

ang se
l

mbarangan dapat me
l

nye
l

babkan pe
l

nce
l

maran lingku
l

ngan, 

ke
l

ru
l

sakan e
l

kosiste
l

m, dan masalah ke
l

se
l

hatan. Bahkan, bisa me
l

ngakibatkan banjir jika 

te
l

rjadi hu
l

jan le
l

bat. Se
l

baliknya, sampah ju
l

ga dapat diolah me
l

njadi se
l

su
l

atu
l

 yang le
l

bih 

be
l

rmanfaat. Jadi, u
l

ntu
l

k me
l

nce
l

gah agar tidak te
l

rjadi be
l

ncana, pe
l

me
l

rintah he
l

ndaknya 

me
l

nghimbau
l

 masyarakat u
l

ntu
l

k me
l

mbu
l

ang sampah pada te
l

mpatnya. Namu
l

n, masih banyak 

warga yang me
l

ngabaikan himbau
l

an itu
l

. Ole
l

h kare
l

nanya, pe
l

rlu
l

 ke
l

sadaran dari diri se
l

ndiri 

dan ke
l

rja sama dari masyarakat se
l

te
l

mpat u
l

ntu
l

k me
l

njaga lingku
l

ngan. Bila pe
l

rlu
l

, Ke
l

pala 

De
l

sa dapat me
l

mbe
l

rikan sanksi bagi warga yang me
l

mbu
l

ang sampah se
l

mbarangan. 

Data (4) menunjukkan kawasan Ulee Lheue memiliki jajaran koloni hutan bakau 

yang tumbuh rapat. Hutan bakau memiliki banyak manfaat. Hutan bakau dapat menyaring 

air asin, mengurangi terjangan angin laut, sekaligus menciptakan ekosistem yang disukai 

hewan dan nelayan. Penanaman hutan bakau di pesisir pantai merupakan bentuk mitigasi 

bencana untuk mencegah abrasi dan tsunami, serta peresapan air laut ke daratan. 
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2) Mitigasi 

Mitigasi adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko 

bencana, baik lewat pembangunan fisik ataupun penyadaran serta peningkatan kemampuan 

dalam menghadapi ancaman bencana (Suhardjo dalam Nurjanah & Mursalin, 2022). 
 

Tabel 2 Data Mitigasi Prabencana 
No 

Data 

Kutipan Teks Hlm. Mitigasi 

5 Pengetahuan akan tsunami bisa membantu untuk 

menyelamatkan nyawa. Itulah yang coba diajarkan kepada 

generasi berikut oleh mahasiswa Universitas Kyoto yang 

menyamar sebagai Doraemon. 

205 Pendidikan 

6 Turun temurun hikayat smong disampaikan di pulau 

Simeulue. Bedu yang lahir dan dibesarkan di Simeulue, sudah 

hafal dan paham betul. Bila bumi berguncang, menjauhlah 

dari laut 

261 Tradisi 

7 Rumah tradisional Nias kulihat tetap kokoh berdiri. Berbeda 

dengan bangunan baru dari beton, rumah adat Nias dibangun 

dari tiang-tiang kayu dan atap rumbia. Sebagian besar sudah 

memakai atap seng. Sambungan kerangkanya seperti rumah 

Aceh, tidak memakai paku. Bergerak fleksibel ketika diayun 

gempa. Lokasi rumah adat berada jauh dari pantai dan bisa 

dikatakan di atas bukit. 

331 Tradisi 

8 Kami bisa melihat laut yang tenang dan tembok besar yang 

kini dibangun sepanjang pantai. Politisi negeri ini berpikiran 

perlu dibangun tembok untuk mencegah kerusakan tsunami di 

masa depan. 

428 Pembangunan 

tembok 

 

Data (5) menunjukkan mahasiswa Universitas Kyoto mencoba mengajarkan 

tentang tsunami kepada anak-anak sekolah dasar di Banda Aceh. Pe
l

ndidikan ke
l

be
l

ncanaan 

me
l

ru
l

pakan hal yang sangat pe
l

nting se
l

bagai be
l

ntu
l

k mitigasi be
l

ncana. Pe
l

nge
l

tahu
l

an te
l

ntang 

ke
l

be
l

ncanaan haru
l

s diajarkan se
l

jak dini. Pe
l

me
l

rintah dapat me
l

masu
l

kkan ku
l

riku
l

lu
l

m 

pe
l

lajaran ke
l

be
l

ncanaan ke
l

 le
l

mbaga-le
l

mbaga pe
l

ndidikan. Masyarakat ju
l

ga pe
l

rlu
l

 

me
l

ndapatkan pe
l

ndidikan ke
l

be
l

ncanaan dalam be
l

ntu
l

k pe
l

nyu
l

lu
l

han dan pe
l

latihan. 

Pe
l

nge
l

tahu
l

an te
l

ntang be
l

ncana ju
l

ga dapat dipe
l

role
l

h de
l

ngan be
l

lajar mandiri dari bu
l

ku
l

-bu
l

ku
l

 

ke
l

be
l

ncanaan. Pe
l

nge
l

tahu
l

an te
l

ntang be
l

ncana yang dipe
l

role
l

h dapat me
l

nye
l

lamatkan diri dari 

be
l

ncana. Pe
l

nge
l

tahu
l

an te
l

ntang be
l

ncana me
l

mbu
l

at masyarakat siap u
l

ntu
l

k me
l

nghadapi 

be
l

ncana dan tahu
l

 apa yang haru
l

s dilaku
l

kan saat te
l

rjadi be
l

ncana. Saat te
l

rjadi be
l

ncana, 

me
l

re
l

ka dapat me
l

ngambil langkah tanggap daru
l

rat yang te
l

pat u
l

ntu
l

k me
l

nye
l

lamatkan diri. 

Ole
l

h kare
l

nanya, pe
l

ndidikan ke
l

be
l

ncanaan dapat me
l

ngu
l

rangi korban jiwa. 

Data (6) dan (7) merupakan mitigasi dalam bentuk tradisi. Data (6) menunjukkan 

tradisi sastra lisan, yaitu hikayat smong yang dilestarikan secara turun-temurun di 

Simeulue. Data (7) menunjukkan tradisi bangunan rumah adat yang tahan gempa. Rumah 

tradisional Nias tetap kokoh berdiri ketika diayun gempa. Hikayat smong me
l

ru
l

pakan 
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tradisi yang dile
l

starikan se
l

cara tu
l

ru
l

n te
l

mu
l

ru
l

n di Sime
l

u
l

lu
l

e
l

. Hikayat smong be
l

risi nasihat 

te
l

ntang be
l

ncana tsu
l

nami. Masyarakat Sime
l

u
l

lu
l

e
l

 me
l

mpe
l

role
l

h pe
l

nge
l

tahu
l

an te
l

ntang be
l

ncana 

tsu
l

nami me
l

lalu
l

i hikayat te
l

rse
l

bu
l

t. Ole
l

h kare
l

nanya, me
l

re
l

ka le
l

bih siap ke
l

tika me
l

nghadapi 

be
l

ncana tsu
l

nami pada 26 De
l

se
l

mbe
l

r 2004 silam. Bu
l

ktinya, Sime
l

u
l

lu
l

e
l

 me
l

ru
l

pakan wilayah 

yang paling se
l

dikit korban jiwa tsu
l

nami yang te
l

rjadi pada saat itu
l

. Ke
l

mu
l

dian, tradisi 

bangu
l

nan ru
l

mah adat Nias yang tahan ge
l

mpa. Nias me
l

ru
l

pakan wilayah yang rawan 

be
l

ncana. Ole
l

h kae
l

nanya, me
l

re
l

ka me
l

mbu
l

at ru
l

mah adat tahan ge
l

mpa yang dise
l

bu
l

t de
l

ngan 

Oma Hoda. 

Data (8) menunjukkan adanya tembok besar yang dibangun di sepanjang pantai 

untuk untuk menahan gelombang laut dan potensi banjir akibat pasang surut atau badai 

laut. Tembok yang dibangun haruslah tinggi dan kokoh. Pembangunan tembok besar 

disepanjang pantai tersebut termasuk bentuk mitigasi bencana yang dilakukan untuk 

mengurangi risiko bencana. 

 

3) Kesiapsiagaan 

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana 

melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat. Kesiapsiagaan dilakukan untuk 

memastikan upaya yang cepat dan tepat dalam menghadapi bencana (Aminuddin, 2013) 

 

Tabel 3 Data Kesiapsiagaan Prabencana 
No 

Data 

Kutipan Teks Hlm. Mitigasi 

9 Malam itul pe lnduldulk Kota Sabang yang rulmahnya belrada di 

lelrelng bu lkit selpelrti di Pasiran, diinstrulksikan olelh kelpala 

de lsa ulntulk melngulngsi. Khawatir akan telrjadi tanah longsor 

akibat gelmpa. 

62 Melngu lngsi 

10 Se llama masa konflik, orang tulaku l biasa melnyimpan banyak 

be lras ulntulk antisipasi keladaan yang tidak melne lntul. Simpanan 

be lras itul melnjadi sangat belrmanfaat saat banyak orang 

ke llaparan. 

124 Melnyimpan 

pasokan 

ke lbultu lhan dasar 

11 Rulmah belton orang Swiss zaman dullul dilelngkapi bulngkelr 

bawah tanah. Selandainya pe lrang nulklir pelcah, melrelka bisa 

be lrselmbulnyi di tanah selpe lrti katak di Aulstralia. 

42 Melmbanguln 

bulngkelr 

12 Akan teltapi, satul orang laki-laki dari kellularga itul haruls 

tinggal ulntulk melnjaga rulmah. Rulmah tidak bolelh kosong. 

Mulngkin ulntulk melngantisipasi bila telrjadi pelnjarahan ataul 

ke lbakaran.  

141 Melnjaga 

keamanan rulmah 

 

Data (9) me
l

nu
l

nju
l

kkan pe
l

ndu
l

du
l

k Kota Sabang yang ru
l

mahnya be
l

rada di le
l

re
l

ng 

bu
l

kit diinstru
l

ksikan ole
l

h ke
l

pala de
l

sa u
l

ntu
l

k me
l

ngu
l

ngsi kare
l

na khawatir akan te
l

rjadi tanah 

longsor akibat ge
l

mpa. Ke
l

pala de
l

sa, se
l

bagai pe
l

mimpin de
l

sa, haru
l

slah ce
l

rmat me
l

lihat 

ke
l

adaan dan bijak me
l

ngambil ke
l

pu
l

tu
l

san. Se
l

orang ke
l

pala de
l

sa haru
l

s dapat me
l

lindu
l

ngi 

warganya.  
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Data (10) me
l

nu
l

nju
l

kkan me
l

re
l

ka me
l

nyimpan banyak be
l

ras u
l

ntu
l

k me
l

ngantisipasi 

ke
l

adaan yang tidak me
l

ne
l

ntu
l

. Simpanan be
l

ras itu
l

 me
l

njadi sangat be
l

rmanfaat saat banyak 

orang ke
l

laparan. Me
l

re
l

ka dapat me
l

nolong orang-orang yang ke
l

laparan itu
l

 kare
l

na 

ke
l

ce
l

rdasan me
l

re
l

ka me
l

nyimpan banyak be
l

ras. Se
l

te
l

lah dihantam tsu
l

nami, banyak warga 

yang ke
l

laparan dan tidak me
l

mpu
l

nyai pasokan makanan. Ke
l

laparan ju
l

ga dapat 

me
l

ngakibatkan ke
l

matian. Manu
l

sia adalah makhlu
l

k hidu
l

p yang sangat me
l

mbu
l

tu
l

hkan 

makanan dan minu
l

man u
l

ntu
l

k dapat be
l

rtahan hidu
l

p. 

Data (11) me
l

nu
l

nju
l

kkan ru
l

mah be
l

ton orang Swiss zaman du
l

lu
l

 dile
l

ngkapi bu
l

ngke
l

r 

bawah tanah. Bungker adalah sejenis bangunan pertahanan militer. Bungker biasanya 

dibangun di bawah tanah sebagai tempat penyimpanan benda dan pertahanan. Dalam masa 

Perang Dingin, bungker-bungker besar dibangun untuk mengantisipasi kemungkinan 

perang nuklir. Jika pe
l

rang nu
l

klir pe
l

cah, me
l

re
l

ka dapata be
l

rse
l

mbu
l

nyi di dalam bungker.  

Data (12) me
l

nu
l

nju
l

kkan se
l

orang le
l

laki haru
l

s tinggal me
l

njaga ru
l

mah u
l

ntu
l

k 

me
l

ngantisipasi jika te
l

rjadi pe
l

njarahan atau
l

 ke
l

bakaran. Jika ingin bepergian, ada baiknya 

untuk tidak membiarkan rumah dalam keadaan kosong. Bila perlu, lebih baik untuk 

mempekerjakan petugas keamanan untuk menjaga rumah dari pencurian, kebakaran, atau 

hal buruk lainnya yang tidak diinginkan. 

  

4) Peringatan Dini 

Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera 

mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat 

oleh lembaga yang berwenang (BNPB dalam Mulyono dkk., 2022) 

 

Tabel 4 Data Peringatan Dini Prabencana 

No 

Data 

Kutipan Teks Hlm. Mitigasi 

13 Me
l

nu
l

ru
l

t se
l

jarah, se
l

ismograf pe
l

rtama su
l

dah ada se
l

jak 2000 

tahu
l

n lalu
l

. Pada masa orang-orang masih me
l

ngaitkan 

be
l

ncana alam de
l

ngan hal-hal takhayu
l

l, Zhang He
l

ng su
l

dah 

me
l

lihatnya dari se
l

gi ilmu
l

 pe
l

nge
l

tahu
l

an. Zhang He
l

ng, sang 

ilmu
l

wan Tiongkok, be
l

rhasil me
l

nciptkan alat de
l

te
l

ktor 

ge
l

mpa. Be
l

ntu
l

knya se
l

pe
l

rti vas be
l

sar dari me
l

tal yang 

dike
l

lilingi de
l

lapan naga. Ke
l

tika te
l

rjadi ge
l

mpa, satu
l

 mu
l

lu
l

t 

naga akan me
l

njatu
l

hkan bola me
l

tal ke
l

 dalam mu
l

lu
l

t kodok 

yang di bawah vas. 

330 Se
l

ismograf 

14 Me
l

re
l

ka se
l

ge
l

ra me
l

nghidu
l

pkan radio de
l

ngan te
l

naga bate
l

rai. 

Informasi akan datangnya tsu
l

nami me
l

re
l

ka dapatkan dari 

radio dan wire
l

le
l

ss spe
l

ake
l

r yang dipasang di su
l

du
l

t kota. 

371 Radio dan 

wire
l

le
l

ss 

spe
l

ake
l

r 

15 Su
l

ara sirene
l

 bahaya yang me
l

rau
l

ng dari spe
l

ake
l

r se
l

kolah 

malah me
l

mbikin su
l

asana se
l

makin tidak karu
l

an. 

432 Sirene
l

 

16 Nu
l

cle
l

ar re
l

gu
l

latory commision Ame
l

rika Se
l

rikat 

me
l

mbe
l

ritahu
l

kan akan tingginya risiko dari ke
l

gagalan 

ge
l

ne
l

rator e
l

le
l

ktrik daru
l

rat yang bisa be
l

rdampak pada siste
l

m 

445 Le
l

mbaga 

yang 
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pe
l

ndingin di dae
l

rah yang se
l

ring te
l

rjadi ge
l

mpa. be
l

rwe
l

nang 

 

Data (13) me
l

nu
l

nju
l

kkan Zhang He
l

ng, ilmu
l

wan Tiongkok, be
l

rhasil me
l

nciptakan alat 

de
l

te
l

ktor ge
l

mpa. Se
l

ismograf adalah alat pe
l

nde
l

te
l

ksi ge
l

mpa.  Se
l

ismograf be
l

rfu
l

ngsi u
l

ntu
l

k 

me
l

nde
l

te
l

ksi ge
l

taran atau
l

 ge
l

lombang ge
l

mpa bu
l

mi di wilayah te
l

rte
l

ntu
l

. De
l

ngan 

me
l

manfaatkan informasi ini, siste
l

m pe
l

ringatan dini dapat me
l

mbe
l

rikan notifikasi ce
l

pat 

ke
l

pada masyarakat agar dapat se
l

ge
l

ra me
l

ngambil tindakan se
l

be
l

lu
l

m ge
l

mpa me
l

ncapai 

wilayah yang le
l

bih lu
l

as. 

Data (14) me
l

nu
l

nju
l

kkan rakyat Tohoku
l

 se
l

ge
l

ra me
l

nghidu
l

pkan radio de
l

ngan te
l

naga 

bate
l

rai saat aliran listrik te
l

rpu
l

tu
l

s u
l

ntu
l

k me
l

ndapatkan informasi akan datangnya tsu
l

nami. 

Kondisi pada saat itu
l

 listrik mati akibat ge
l

mpa se
l

hingga tidak bisa me
l

nghidu
l

pkan TV 

u
l

ntu
l

k me
l

nge
l

tahu
l

i situ
l

asi dan te
l

le
l

pon ge
l

nggam ju
l

ga ke
l

hilangan sinyal. Akhirnya, me
l

re
l

ka 

se
l

ge
l

ra me
l

nghidu
l

pkan radio de
l

ngan te
l

naga bate
l

rai. Dalam situ
l

asi se
l

pe
l

rti ini, platform radio 

le
l

bih gampang diakse
l

s dibanding te
l

le
l

visi. Jadi, warga pe
l

rlu
l

 me
l

nye
l

diakan radio de
l

ngan 

te
l

naga bate
l

rai di ru
l

mah masing-masing agar te
l

tap dapat me
l

mpe
l

role
l

h informasi jika tiba-

tiba listrik mati. 

Data (15) me
l

nu
l

nju
l

kkan adanya sirene
l

 se
l

bagai tanda pe
l

ringatan bahaya. Sirene 

adalah sebuah alat peringatan yang digunakan untuk menghasilkan suara keras dan nyaring 

sebagai tanda atau peringatan bahaya. Sirene berfungsi untuk memberikan peringatan 

situasi berbahaya, seperti kebakaran, bencana alam, dan ancaman lainnya. Sirene ini 

membantu memberi tahu orang-orang di sekitar untuk segera mengambil langkah tanggap 

darurat agar dapat segera menyelamatkan diri dari bencana. Sirene dipasang dibeberapa 

lokasi yang strategis, sehingga dapat dijangkau oleh seluruh masyarakat. 

Data (16) me
l

nu
l

nju
l

kkan Nu
l

cle
l

ar re
l

gu
l

latory commision Ame
l

rika Se
l

rikat, se
l

bu
l

ah 

le
l

mbaga yang be
l

rtu
l

gas u
l

ntu
l

k me
l

ngawasi pe
l

nggu
l

naan bahan nu
l

klir, me
l

mbe
l

ritahu
l

kan akan 

tingginya risiko dari ke
l

gagalan ge
l

ne
l

rator e
l

le
l

ktrik daru
l

rat yang bisa be
l

rdampak pada siste
l

m 

pe
l

ndingin di dae
l

rah yang se
l

ring te
l

rjadi ge
l

mpa. Lembaga-lembaga yang berwenang yang 

dapat memberikan peringatan dini sebelum terjadinya bencana adalah seperti Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB), PBB, dan lembaga-lembaga lainnya baik pada tingkat daerah hingga 

internasional. Di Amerika, ada sebuah lembaga yang bernama Nuclear regulatory 

commission yang bertugas untuk mengawasi penggunaan bahan nuklir. Jika ada sesuatu 

yang dirasa berbahaya dan mengancam keselamatan masyarakat, mereka dapat segera 

memberikan peringatan kepada pihak yang terkait. 

 

b. Mitigasi Saat Terjadi Bencana 

1) Tanggap Darurat 

Berdasarkan UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana Pasal 1 Ayat 10 

tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada 

saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi 

kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, 

pelindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana 

 

Tabel 5 Data Tanggap Darurat Saat Terjadi Bencana 
No 

Data 

Kutipan Teks Hlm. Mitigasi 

17 “Kami melnye llamatkan diri ke l bulkit yang ada di Lhoknga. Kami 135 Naik kel bulkit 
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naik tidak telrlalul tinggi. Saya nasihatkan anggota kellularga ulntulk 

naik lelbih tinggi lagi sampai paling atas. Tapi, me lrelka melrasa 

posisi saat itul suldah culkulp tinggi. Saya takult, jadi saya naik saja 

selndiri. Saya sampai di atas, air datang. Saya me llihat se lmula 

anggota kellularga saya yang di bawah disambar olelh air itul. 

Te lruls ditarik kel lault. Hilang selmula” 

18 Be lbelrapa jam seltellah keljadian, warga komplelks keldiaman Rina 

langsulng melndirikan posko. Melndata warga yang sellamat dan 

tidak. Julga belrbagi info bagi melre lka yang melncari kellularga dan 

ke lnalan. 

106 Melndirikan 

posko 

19 Mobil pick ulp bisa melmulat banyak. Linda selkellularga, Atta yang 

masih ngantulk, dan teltangga, selgelra kabulr delngan mobil Datsuln 

yang suldah siap jalan. Alhasil melrelka selmula sellamat dari 

amulkan tsulnami yang melnghantam rulmah. Ulntulk selme lntara 

Linda selke llularga melngulngsi kel rulmah kelrabat. 

138 Melngu lngsi 

20 Ada nelgara yang kantor keldultaan belsarnya di Tokyo langsulng 

dipindahkan kel Osaka. Ulrulsan akibat radiasi nulklir telrlalul 

be lrbahaya ulntulk dianggap relmelh. Pihak keldultaan RI selge lra 

melmanggil ahli nulklir Indone lsia. Melre lka pelnelliti ataul 

mahasiswa Indonelsia di ulnivelrsitas di Tokyo. Seltellah diskulsi, 

dipultulskan Indonelsia tidak pe lrlul melmindahkan kantor ke ldultaan 

ke l Osaka. Tindakan yang diambil adalah ulntulk selge lra 

melngelvaku lasi warga nelgara Indonelsia yang ada di Tohokul. 

Malam itul julga pihak keldultaan RI melngirim konvoi mobil 

pe lnjelmpult kel Tohokul. 

416 Elvakulasi  

 

Data (17) me
l

nu
l

nju
l

kkan me
l

re
l

ka me
l

nye
l

lamatkan diri ke
l

 bu
l

kit saat te
l

rjadi tsu
l

nami. 

Pada saat te
l

rjadinya be
l

ncana, se
l

tiap orang akan be
l

ru
l

saha u
l

ntu
l

k me
l

nye
l

lamatkan dirinya 

dari be
l

ncana de
l

ngan me
l

ngambil langkah-langkah yang paling te
l

pat. Me
l

x Wahab dalam 

nove
l

lnya Lau
l

t di Atas Langit me
l

nyampaikan banyak kisah pe
l

rju
l

angan para tokoh u
l

ntu
l

k 

me
l

nye
l

lamatkan diri dari ge
l

lombang tsu
l

nami. Banyak para tokoh yang se
l

lamat dari 

tsu
l

nami de
l

ngan naik ke
l

 te
l

mpat yang tinggi, yaitu
l

 me
l

re
l

ka naik ke
l

 ru
l

mah lantai du
l

a, bu
l

kit, 

gu
l

nu
l

ng, atap masjid, dan pohon. Ramai ju
l

ga me
l

re
l

ka yang me
l

nye
l

lamatkan diri ke
l

 masjid-

masjid dan ke
l

 ku
l

bu
l

ran u
l

lama. Te
l

mpat yang tinggi me
l

mbu
l

at ge
l

lombang tsu
l

nami akan su
l

lit 

u
l

ntu
l

k me
l

njangkau
l

nya. 

Data (18) me
l

nu
l

nju
l

kkan warga komple
l

ks Rina langsu
l

ng me
l

ndirikan posko u
l

ntu
l

k 

me
l

ndata warga yang se
l

lamat dan tidak, ju
l

ga be
l

rbagi informasi bagi me
l

re
l

ka yang me
l

ncari 

ke
l

lu
l

arga dan ke
l

nalan. Posko merupakan pos pelayanan masyarakat. Tindakan warga 

kompleks Rina yang mendirikan posko tersebut termasuk langkah tanggap darurat bencana 

yang dilakukan dengan segera untuk membantu para korban bencana. 

Data (19) me
l

nu
l

nju
l

kkan Linda se
l

ke
l

lu
l

arga se
l

ge
l

ra kabu
l

r me
l

nye
l

lamatkan diri dari tsu
l

nami, 

lalu
l

 me
l

re
l

ka me
l

ngu
l

ngsi ke
l

 ru
l

mah ke
l

rabat. Tsunami menghancurkan rumah-rumah warga. 

Banyak warga yang kehilangan tempat tinggalnya. Oleh karenanya, warga perlu 

mengungsi ke tempat yang lebih aman untuk berlindung dan tinggal sementara waktu 

hingga mereka mendapatkan kembali tempat tinggal yang tetap.  
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Data (20) me
l

nu
l

nju
l

kkan warga ne
l

gara Indone
l

sia yang ada di Tohoku
l

 se
l

ge
l

ra 

die
l

vaku
l

asi akibat radiasi nu
l

klir. Evakuasi adalah pemindahan korban bencana dari wilayah 

ancaman bencana ke tempat yang aman. Evakuasi perlu dilakukan sebagai upaya tanggap 

darurat untuk menyelamatkan warga dari bencana.  

 

c. Bantuan Darurat 

Bantuan darurat bencana adalah bantuan pemenuhan kebutuhan dasar dalam 

keadaan tanggap darurat bencana. Bantuan kebutuhan dasar yang diberikan antara lain 

tempat penampungan/hunian sementara (huntara), bantuan pangan, bantuan non pangan, 

bantuan sandang, sanitasi, dan air bersih, serta layanan kesehatan (Ismail dkk., 2022). 
 

Tabel 6 Data Bantuan Darurat Saat Terjadi Bencana 
No 

Data 

Kutipan Teks Hlm. Mitigasi 

21 Bapak dan ibul telntara Spanyol julga belrmulrah hati 

melnyulmbang selragam selkolah. 

202 Se lragam selkolah 

22 Tan Sri Sanulsi Julnid, orang Ace lh yang melnjadi Peljabat 

Melntelri Belsar di Malaysia, paham akan tradisi ini. 

Melnde lngar belrita tsulnami, be lliaul melngirimkan banyak selkali 

kain ihram kel Ace lh. 

220 Kain ihram 

23 Yulho belrangkat belrsama tim Japan Peldiatric Socielty, 

melmbawa selrta obat-obatan dan kelbultulhan logistik. 

418 Obat-obatan dan 

ke lbultu lhan 

logistik 

24 Pihak keldultaan julga melmfasilitasi tikelt pullang gratis ke l 

Indone lsia bagi mahasiswa yang kelhilangan telmpat tinggal. 

418 Tikelt pullang 

25 Se ltellah tsulnami, anak-anak yang kelhilangan rulmah telrpaksa 

tinggal dan belrselkolah di barak. 

134 Te lmpat 

pe lnampulngan 

selmelntara 

 

Data (21) me
l

nu
l

nju
l

kkan bapak dan ibu
l

 te
l

ntara Spanyol me
l

nyu
l

mbang se
l

ragam 

se
l

kolah u
l

ntu
l

k anak-anak te
l

rdampak be
l

ncana yang ke
l

hilangan se
l

ragamnya agar me
l

re
l

ka 

dapat ke
l

mbali be
l

rse
l

kolah. Tsunami menghanyutkan seragam sekolah mereka. Bapak dan 

ibu
l

 te
l

ntara spanyol be
l

rmu
l

rah hati me
l

nyu
l

mbang se
l

ragam se
l

kolah agar me
l

re
l

ka dapat 

ke
l

mbali se
l

mangat be
l

rse
l

kolah. Se
l

te
l

lah tsu
l

nami, pe
l

ndidikan haru
l

s te
l

tap dilanju
l

tkan. Anak-

anak itu
l

 bu
l

tu
l

h motivasi agar dapat ke
l

mbali se
l

mangat be
l

rse
l

kolah. Su
l

mbangan se
l

ragam 

se
l

kolah dapat me
l

njadi motivasi bagi me
l

re
l

ka u
l

ntu
l

k ke
l

mbali be
l

lajar. 

Data (22) me
l

nu
l

nju
l

kkan Tan Sri Sanu
l

si Ju
l

nid, orang Ace
l

h yang me
l

njadi Pe
l

jabat 

Me
l

nte
l

ri Be
l

sar di Malaysia, me
l

ngirimkan banyak se
l

kali kain ihram ke
l

 Ace
l

h u
l

ntu
l

k dapat 

dijadikan kain kafan bagi para korban tsu
l

nami. Tradisi orang Ace
l

h, se
l

le
l

mbar kain pu
l

tih 

yang dipakai ke
l

tika ihram di tanah su
l

ci akan disimpan. Kain itu
l

 ke
l

lak akan dipakai se
l

bagai 

kain kafan ke
l

tika be
l

rpu
l

lang. 

Data (23) me
l

nu
l

nju
l

kkan Yu
l

ho be
l

rsama tim Japan Pe
l

diatric Socie
l

ty, me
l

mbawa se
l

rta 

obat-obatan dan ke
l

bu
l

tu
l

han logistik u
l

ntu
l

k para korban be
l

ncana. Para korban bencana tentu 

ada yang terluka dan sangat membutuhkan obat-obatan. Dalam situasi bencana, kebutuhan 
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logistik yang diperlukan adalah pengiriman cepat bantuan medis, makanan, air bersih, 

pakaian, perlengkapan darurat, dan transportasi. Dengan adanya bantuan-bantuan tersebut 

para korban yang terdampak bencana tentu akan sangat terbantu. 

Data (24) me
l

nu
l

nju
l

kkan pihak ke
l

du
l

taan me
l

mfasilitasi tike
l

t pu
l

lang gratis ke
l

 

Indone
l

sia bagi mahasiswa yang ke
l

hilangan te
l

mpat tinggalnya. Ada beberapa mahasiswa 

asal Indonesia yang berkuliah di luar negeri. Saat terjadi bencana di sana, banyak dari 

mereka yang kehilangan tempat tinggalnya. Oleh karena itu, mereka diberi bantuan berupa 

tiket pulang gratis ke Indonesia. Aksi respons cepat Kedutaan Indonesia ini menuai pujian 

warga negara lain. Kata mereka tidak semua negara sepeduli ini terhadap warganya ketika 

terjadi bencana. 

Data (25) me
l

nu
l

nju
l

kkan anak-anak yang ke
l

hilangan ru
l

mah te
l

rpaksa tinggal dan 

be
l

rse
l

kolah di barak. Para korban bencana yang kehilangan tempat tinggal tentu 

membutuhkan tempat penampungan sementara. Bagaimana mungkin mereka dapat 

menjalani kehidupan tanpa tempat tinggal. Anak-anak juga tetap membutuhkan 

pendidikan. Di barak, anak-anak tersebut dapat belajar. Oleh karenanya, untuk sementara 

para korban tinggal di barak hingga rumah mereka selesai diperbaiki atau dibangun 

kembali. Penyediaan barak sebagai tempat tinggal dan tempat belajar sementara termasuk 

bantuan darurat yang diberikan kepada para korban bencana. 

 

d. Mitigasi Pascabencana 

1) Pemulihan 

Pemulihan dalam manajemen bencana adalah kegiatan mengembalikan sistem 

infrastruktur kepada standar operasi minimal dan panduan upaya jangka panjang yang 

dirancang untuk mengembalikan kehidupan ke keadaan dan kondisi normal atau keadaan 

yang lebih baik setelah bencana. Pemulihan dimulai sesaat setelah bencana terjadi. 

Pemulihan memfokuskan pada aspek psikologis, sosial, dan ekonomi dari masyarakat yang 

terdampak (Sullivan dalam Arista dkk., 2022) 
 

Tabel 7 Data Pemulihan Pascabencana 
No 

Data 

Kutipan Teks Hlm. Mitigasi 

26 Tantelnya melmultulskan melmbawa Azzam kel selbulah NGO 

yang melmbelrikan telrapi bagi orang-orang traulma. 

357 Te lrapi psikologi 

27 Ibul Lisma melne llelpon kantor kelmelntelrian di Jakarta, 

melminta izin ulntulk melmakai dana 15 julta di brankas ulntulk 

melmbelrdayakan pelrelmpulan di barak. 

134 Pe lmbelrdayaan 

pe lrelmpulan 

28 Kawasan pasar Pelulnayong dan wilayah Lampullo melnjadi 

lokasi yang dipilih telntara Aulstralia ulntulk dibelrsihkan. 

Ge ldulng pasar ikan delngan dula lantai yang di pinggir su lngai 

dan jelmbatan Pelulnayong julga tidak lulpult dari mata melrelka. 

Ini pulsatnya warga Banda Ace lh pelrgi bellanja ikan seltiap 

pagi. Sellama tiga bullan belrada di Acelh, Pasar Pelulnayong 

dan Lampullo jadi belrsih dari jeljak tsulnami. 

394-

395 

Ke lbelrsihan 

29 Bone lka monyelt bulatan Ibul Takelda itul ulnik, simpell dan celria 

warnanya, dibelri nama Ono-kuln. Karya krelatif dari sisa kauls 

457 Pe lmullihan 
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kaki belkas ini mulncu ll seltellah tsulnami. Elfelknya bisa 

melndongkrak kelmbali elkonomi seltelmpat dan melnghilangkan 

rasa seldih. Tidak disangka, nelnelk-ne lne lk di sana kini 

melndapat banyak ordelran dari sellulrulh Jelpang. Pelmbe llinya 

dari pelrdana melntelri hingga timnas selpak bola Je lpang. 

Bone lka monyelt lulcul itul kini dianggap selbagai simbol 

ke lbangkitan elkonomi rakyat di Higashi Matsulshima. 

Elkonomi 

 

Data (26) me
l

nu
l

nju
l

kkan tante
l

 Azzam me
l

mbawa Azzam ke
l

 se
l

bu
l

ah NGO yang 

me
l

mbe
l

rikan te
l

rapi u
l

ntu
l

k me
l

nghilangkan trau
l

ma Azzam akibat tsu
l

nami. Pasca tsunami, 

Azzam menjadi trauma. Dia ketakukan setiap kali mendengar suara besar dan air yang 

mengalir. Oleh karenanya, upaya pemulihan yang dilakukan adalah memberikannya terapi. 

Terapi yang dilakukan Azzam membuahkan hasil. Azzam seperti lupa dengan kejadian di 

pagi itu. Tsu
l

nami dapat me
l

ngakibatkan trau
l

ma. Para korban tsu
l

nami yang me
l

ngalami 

trau
l

ma pe
l

rlu
l

 me
l

njalani te
l

rapi psikologi u
l

ntu
l

k me
l

nghilangkan trau
l

manya dan 

menyembuhkan kondisi mental seseorang.  

Data (27) me
l

nu
l

nju
l

kkan ibu
l

 Lisma me
l

ne
l

le
l

pon kantor ke
l

me
l

nte
l

rian di Jakarta, 

me
l

minta izin u
l

ntu
l

k me
l

makai dana 15 ju
l

ta di brankas u
l

ntu
l

k me
l

mbe
l

rdayakan ke
l

mbali 

pe
l

re
l

mpu
l

an di barak yang te
l

rdampak be
l

ncana tsu
l

nami. Me
l

re
l

ka me
l

mbe
l

li ke
l

bu
l

tu
l

han para 

pe
l

re
l

mpu
l

an di sana. Hari-hari be
l

riku
l

tnya, para pe
l

re
l

mpu
l

an itu
l

 mu
l

lai diajari be
l

rbagai 

ke
l

te
l

rampilan, mu
l

lai dari cara me
l

masak dodol, me
l

re
l

nda, dan me
l

njahit. Ke
l

giatan itu
l

 ju
l

ga 

be
l

rpe
l

ran u
l

ntu
l

k me
l

nye
l

bu
l

hkan trau
l

ma. Me
l

re
l

ka bisa saling be
l

rce
l

rita dan me
l

lu
l

pakan 

ke
l

se
l

dihan. Pe
l

rlahan, pe
l

re
l

mpu
l

an di barak mu
l

lai bisa me
l

nghasilkan se
l

su
l

atu
l

 yang bisa 

me
l

re
l

ka ju
l

al 

Data (28) me
l

nu
l

nju
l

kkan te
l

ntara Au
l

stralia me
l

mbe
l

rsihkan kawasan pasar Pe
l

u
l

nayong 

dan wilayah Lampu
l

lo yang te
l

rdampak be
l

ncana tsu
l

nami agar dapat digu
l

nakan ke
l

mbali. 

Gelombang tsunami membawa sampah-sampah dari berbagai tempat, menghancurkan 

segala sesuatu yang dilewatinya. Tidak ada tempat yang indah lagi, semuanya menjadi 

kotor penuh sampah dan mayat. Pasar Peunayong dan wilayah Lampulo adalah pusat 

warga Banda Aceh pergi belanja ikan setiap pagi. Oleh karenanya, mereka membersihkan 

tempat tersebut sebagai upaya pemulihan pascabencana tsunami untuk mengembalikan 

keadaan menjadi normal kembali agar masyarakat dapat kembali berbelanja dengan 

nyaman. 

Data (29) me
l

nu
l

nju
l

kkan bone
l

ka monye
l

t bu
l

atan Ibu
l

 Take
l

da be
l

rhasil me
l

ndongkrak 

ke
l

mbali e
l

konomi rakyat di Higashi Matsu
l

shima dan me
l

nghilangkan rasa se
l

dih akibat 

be
l

ncana. Nenek-nenek yang membuat boneka monyet tersebut mendapat banyak orderan 

dari seluruh Jepang. Pembelinya dari perdana menteri hingga timnas sepak bola Jepang. 

Boneka monyet lucu itu kini dianggap sebagai symbol kebangkitan ekonomi rakyat di 

Higashi Matsushima. Setelah bencana tsunami, banyak masyarakat yang kehilangan 

pekerjaannya. Perekonomian negara pun menurun. Untuk mengembalikan kembali mata 

pencaharian, mereka dapat membuka bisnis yang baru atau melanjutkan kembali bisnis 

yang telah dijalankan sebelum tsunami. Pemerintah dapat memperbaiki atau membangun 

kembali sekolah-sekolah dan kantor-kantor untuk dapat membantu memberikan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat yang kehilangan pekerjaannya.  

 

2) Rehabilitasi 

Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik atau 

masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah pascabencana dengan sasaran 
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utama untuk normalisasi atau berjalannya  secara wajar semua aspek pemerintahan dan 

kehidupan dalam wilayah pascabencana (Akbar & Sundoyo, 2022). 

 

Tabel 8 Data Rehabilitasi Pascabencana 
No 

Data 

Upaya Mitigasi Hlm. Mitigasi 

30 Rulmah kakelkkul se ldang dire lhab, jadi belliaul tidulr di guldang 

be lrdinding selng di halaman bellakang. Akul dan satul pamankul 

melne lmaninya sellama masa relhab itul. Ne lnelkkul tidulr di rulmah ibulkul. 

307 Pe lrbaikan 

rulmah 

31 Tiga tahuln selbellulmnya bangu lnan ini melngalami kelbakaran, sellama 

pe lrbaikan bangulnan, Konsull Jelndelral melnelmpati kantor selmelntara 

yang di delkat pintul masulk. 

338 Pe lrbaikan 

bangulnan 

 

Data (30) me
l

nu
l

nju
l

kkan adanya perbaikan rumah. Data (31) me
l

nu
l

nju
l

kkan se
l

bu
l

ah 

bangu
l

nan yang me
l

ngalami ke
l

bakaran dipe
l

rbaiki ke
l

mbali. Se
l

tiap orang me
l

mbu
l

tu
l

hkan 

te
l

mpat tinggal. Ke
l

ru
l

sakan ru
l

mah atau
l

 bangu
l

nan lainnya yang tidak te
l

rlalu
l

 parah dapat 

dipe
l

rbaiki ke
l

mbali. Pe
l

rbaikan ru
l

mah dilaku
l

kan se
l

te
l

lah te
l

rjadinya be
l

ncana. Re
l

habilitasi 

dilaku
l

kan jika bangu
l

nan me
l

ngalami ke
l

ru
l

sakan, ke
l

bu
l

tu
l

han pe
l

mbaru
l

an, atau
l

 pe
l

ru
l

bahan 

de
l

sain yang diinginkan. Bangu
l

nan yang ru
l

saknya tidak te
l

rlalu
l

 parah dapat dipe
l

rbaiki 

ke
l

mbali agar bisa dite
l

mpati lagi, se
l

dangkan bangu
l

nan yang su
l

dah ru
l

sak parah pe
l

rlu
l

 

dibangu
l

n yang baru
l

. 

 

3) Rekonstruksi 

Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua sarana dan prasarana, instansi 

pemerintah pada wilayah pascabencana, baik pada tingkat pemerintahan maupun 

masyarakat dengan sasaran utama untuk normalisasi serta tumbuh dan berkembangnya 

kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan 

bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat pada 

wilayah pascabencana (Fadillah dkk., 2022) 

 

Tabel 9 Data Rekonstruksi Pascabencana 
No 

Data 

Kutipan Teks Hlm. Mitigasi 

32 Kampulng yang hanculr di se lkitar Masjid Lampul’ulk karelna 

tsulnami dibanguln kelmbali de lngan rulmah-rulmah belton barul yang 

dilulkisi belndelra Tulrki. 

348 Pe lmbangulnan 

rulmah 

33 Ke ltika telrjadi tsulnami di tahu ln 2004, hanya bangulnan kakuls dan 

lantai saja yang telrsisa dari selkolah SMP 1 Pelulkan Bada ini. 

Pe lmelrintah Tulrki melngullulrkan tangan, melmbanguln ullang 

melnjadi lelbih indah. 

466 Pe lmbangulnan 

sekolah 

34 Pe lrlahan, Relsor Taman Telpi Lault kelmbali dibanguln dan dibulka 

ulntulk ulmulm. Selpullulh tahuln kelmuldian, Prelsideln Amelrika Selrikat 

yang kel-42, Bill Clinton, ke lmbali melngulnjulngi Acelh. Datang 

ulntulk mellihat kellanjultan pelmbangulnan dan melmbawa para donor. 

456 Pe lmbangulnan 

resor 
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Data (32) me
l

nu
l

nju
l

kkan kampu
l

ng yang hancu
l

r di se
l

kitar Masjid Lampu
l

’u
l

k kare
l

na 

tsu
l

nami dibangu
l

n ke
l

mbali de
l

ngan ru
l

mah-ru
l

mah be
l

ton baru
l

 ole
l

h Tu
l

rki. Rumah yang 

mengalami kerusakan parah akibat tsunami tidak dapat diperbaiki kembali, tetapi perlu 

dibangun ulang dengan rumah yang baru agar masyarakat mempunyai tempat tinggal. Data 

(33) me
l

nu
l

nju
l

kkan Pe
l

me
l

rintah Tu
l

rki juga me
l

mbangu
l

n ke
l

mbali SMP 1 Pe
l

u
l

kan Bada yang 

hancu
l

r dihantam tsu
l

nami me
l

njadi le
l

bih indah. Anak-anak me
l

mbu
l

tu
l

hkan te
l

mpat u
l

ntu
l

k 

me
l

ne
l

mpu
l

h pe
l

ndidikan. Bangu
l

nan se
l

kolah me
l

ru
l

pakan prasarana yang dapat me
l

nu
l

njang 

pe
l

ndidikan u
l

ntu
l

k me
l

laksanakan prose
l

s pe
l

mbe
l

lajaran. Tu
l

rki se
l

bagai sahabat lama Ace
l

h, 

banyak se
l

kali me
l

nyu
l

mbang dan me
l

mbantu
l

 Ace
l

h ke
l

tika te
l

rjadi tsu
l

nami. Data (34) 

me
l

nu
l

nju
l

kkan Re
l

sor Taman Te
l

pi Lau
l

t ke
l

mbali dibangu
l

n dan dibu
l

ka u
l

ntu
l

k u
l

mu
l

m se
l

te
l

lah 

pe
l

rnah dihantam tsu
l

nami. Resor Taman Tepi Laut ini terletak di Lhoknga. Kini resor ini 

telah dibangun kembali menjadi lebih indah. 

 

4. Simpulan 

Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa selmula aspelk dari telori tahapan mitigasi belncana 

ditelmulkan. Pelrtama, pada tahap mitigasi prabelncana, ditelmulkan aspelk pelncelgahan 

mellipulti pemberian sanksi, perawatan hultan, kebersihan, dan penanaman pohon bakaul. 

Aspelk mitigasi mellipulti pelndidikan kelbelncanaan, pelestarian hikayat smong, 

pembangunan bangulnan yang tahan gelmpa, dan pembangunan telmbok di selpanjang pantai. 

Aspelk kelsiapsiagaan mellipulti melngulngsi, melnyimpan pasokan kelbultulhan dasar, melmbulat 

bulngkelr dan melnjaga kelamanan rulmah. Aspelk pelringatan dini mellipulti pelmbelrian 

pelringatan mellaluli selismograf, radio dan wirellelss spelakelr, sirenel, dan lelmbaga yang 

belrwelnang.  

Keldula, pada tahap mitigasi saat telrjadi belncana, ditelmulkan aspelk tanggap darulrat 

mellipulti ulpaya menyelamatkan diri, melndirikan posko, melngulngsi, dan elvakulasi. Aspelk 

bantulan darulrat mellipulti pelmbelrian bantulan belrulpa selragam selkolah,  kain ihram, obat-

obatan dan kelbultulhan logistik, tikelt pullang, dan telmpat pelnampulngan selmelntara.  

Keltiga, pada tahap mitigasi pascabelncana, ditelmulkan aspelk pelmullihan mellipulti telrapi 

psikologis, melmbelrdayakan pelrelmpulan di barak, melmbelrsihkan wilayah yang telrdampak 

belncana, dan memulihkan elkonomi. Aspelk relhabilitasi mellipulti pelrbaikan bangulnan. 

Aspelk relkonstrulksi mellipulti pelmbangulnan rulmah,  relsor, dan selkolah. 

 

5. Ucapan Terima Kasih 

  Terima kasih kepada Prof. Dr. Mohd. Harun, M.Pd. dan Herman R, S.Pd., M.Pd. 

selaku dosen pembimbing, yang telah membantu pengkaji menyelesaikan penelitian ini. 

Terima kasih juga kepada keluarga dan sahabat-sahabat yang selalu mendukung dan 

mendoakan. Semoga segala kebaikan dibalas oleh Allah Swt. 

 

Daftar Pustaka 

 

Akbar, A., & Su
l

ndoyo. (2022). Kajian Ke
l

bu
l

tu
l

han Pascabe
l

ncana (Bidang Re
l

habilitasi Dan 

Re
l

konstru
l

ksi) Badan Pe
l

nanggu
l

langan Be
l

ncana Dae
l

rah (Bpbd) Kabu
l

pate
l

n Ku
l

tai 

Kartane
l

gara (Kajian Di De
l

sa Tu
l

ana Tu
l

ha Ke
l

nohan), Ju
l

rnal E
l

konomi dan 

Manaje
l

me
l

n Indone
l

sia, 22(1), 58-69. 

Aminu
l

din. (2021). Mitigasi dan Ke
l

siapsiagaan Be
l

ncana Alam. Bandu
l

ng: Angkasa. 

Anggaini, N. L. V., dkk. (2023). Mitigasi Be
l

ncana dan E
l

me
l

rge
l

ncy Manage
l

me
l

nt Arsip 

pada Organisasi. Tu
l

lu
l

ngagu
l

ng: Akade
l

mia Pu
l

staka.  



SANGGAM: Jurnal Ilmu Sastra                 
Vol. 2, No. 1, Juni 2025, hlm. 31-45  45 

 

             

 

Ardiansyah, F., dkk. (2020). Analisis Bahasa Figu
l

ratif dalam Nove
l

l Cu
l

t Nyak Die
l

n Karya 

Syaf Mu
l

hammad Isa, Ju
l

rnal Bahasa Dan Sastra, 14(2), 27-40. 

Arista, A. I., dkk. (2022). Pe
l

ndampingan Pe
l

mu
l

lihan Sosial E
l

konomi Pascabe
l

ncana Se
l

lama 

Pande
l

mi Covid-19 di De
l

sa Pe
l

maku
l

an, Kabu
l

pate
l

n Banjar. I-Com: Indone
l

sian 

Commu
l

nity Jou
l

rnal, 2(3), 475-484. 

Fadillah, N., dkk. (2022). Manaje
l

me
l

n Be
l

ncana Pe
l

nanggu
l

langan Pasca Banjir di Kabu
l

pate
l

n 

Lu
l

wu
l

 U
l

tara, Kajian Ilmiah Mahasiswa Administrasi Pu
l

blik (Kimap), 3(3), 722-

732. 

Hu
l

dhana, W. D., & Mu
l

lasih. (2019). Me
l

tode
l

 Pe
l

ne
l

litian Sastra: Te
l

ori dan Aplikasi. Jawa 

Te
l

ngah: De
l

sa Pu
l

staka Indone
l

sia. 

Irawan, dkk. (2022). Manaje
l

me
l

n Mitigasi Be
l

ncana pada Pe
l

se
l

rta Didik u
l

ntu
l

k Me
l

ngu
l

rangi 

Risiko Be
l

ncana Ge
l

mpa Bu
l

mi. Jou
l

rnal Of Scie
l

nce
l

 E
l

du
l

cation  6(2), 609-615. 

Ismail, A., dkk. (2022). Penyaluran Bantuan Bencana dan Keterpenuhan Kebutuhan 

Korban Bencana Banjir Bandang Masamba. Jurnal Abdimas Resoku, 1(1), 5-10. 

Mulyono, J., dkk. (2022). Membangun Pola Komunikasi Peringatan Dini (Early Warning 

System) Banjir Das Kalijompo Kabupaten Jember. Electronical Journal Of Social 

And Political Sciences (E-Sospol), 9(2), 132-142. 

Nurjanah, S., & Mursalin, E. (2022). Pentingnya Mitigasi Bencana Alam Longsor Lahan: 

Studi Persepsi Mahasiswa. Jurnal Basicedu, 6(1), 515-523. 

Pratiwi, Y. I., dkk. (2018). Kritik Sosial dalam Novel Tanah Surga Merah Karya Arafat 

Nu
l

r. Ju
l

rnal Ilmiah Mahasiswa Pe
l

ndidikan Bahasa dan Sastra Indone
l

sia, 3(3), 281-

293. 

Rahmayanti, H., dkk. (2020). Mitigasi Be
l

ncana: Inovasi Mode
l

l Difmol dalam Pe
l

ndidikan 

Lingku
l

ngan. Malang: Me
l

dia Nu
l

sa Cre
l

ative
l

. 

Su
l

marsilah, S. (2020). Te
l

ori Dan Se
l

jarah Sastra. Malang: Me
l

dia Nu
l

sa Cre
l

ative
l

. 

U
l

ndang-U
l

ndang Re
l

pu
l

blik Indone
l

sia Nomor 24 Tahu
l

n 2007 te
l

ntang Pe
l

nanggu
l

langan 

Be
l

ncana. Jakarta.  

Wahab, M. (2022). Lau
l

t Di Atas Langit. Jakarta: One
l

 Pe
l

ach Me
l

dia. 

We
l

kke
l

, I. S. (2021). Mitigasi Be
l

ncana. Jawa Barat: Pe
l

ne
l

rbit Adab. 

 


